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PERSONEL ANGKATAN UDARA DALAM BANTUAN TSUNAMI ‘DISAMBUT KEMBALI DI TANAH AIR’

Sekretaris Parlemen untuk Menteri Pertahanan, Teresa Gambaro, secara resmi menyambut kembalinya ke tanah air personel Angkatan Udara yang mendukung Operasi Bantu Sumatra dalam suatu upacara yang diadakan di Pangkalan Angkatan Udara Australia di Richmond hari ini.

Duta Besar Republik Indonesia, Yang Mulia Bapak Imron Cotan dan Panglima Angkatan Udara Australia, Marsekal Udara Angus Houston juga menghadiri upacara tersebut yang merupakan pengakuan atas dukungan dan upaya yang diberikan oleh personel Angkatan Udara dan keluarganya.

Ibu Gambaro mengucapkan terima kasih kepada Angkatan Udara atas sumbangan mereka pada upaya bantuan Australia yang merupakan bagian dari Operasi Bantu Sumatra.

“Anggota Angkatan Udara, baik laki-laki maupun perempuan, dengan cepat memberikan sumbangan yang merupakan bagian penting dari upaya bantuan kemanusiaan Australia dengan mengirim pesawat Hercules C-130 dari Richmond pada hari Pemerintah Indonesia menerima tawaran bantuan dari Australia.  Atas nama Pemerintah dan warga Australia, saya mengucapkan terima kasih,” katanya.

Kesembilan orang personel Angkatan Pertahanan, yang menjadi korban jiwa kecelakaan pesawat Sea King di Pulau Nias, Indonesia, dikenang selama upacara tersebut dengan acara mengheningkan cipta selama satu menit.

Ibu Gambaro mengakui dedikasi personel Angkatan Udara, yang meneruskan misinya meskipun telah terjadi tragedi tersebut.

“Kesembilan orang pemuda dan pemudi ini mengabdi negaranya dengan mulia dan profesionalisme serta memberikan pengorbanan yang terbesar.

“Dedikasi pada misi anda yang anda tunjukkan dengan terus menyelamatkan jiwa warga di Nias sesudah terjadi kecelakaan yang menyedihkan itu, betul-betul merupakan penghormatan yang tepat kepada mereka,” kata Ibu Gambaro.

Sekretaris Parlemen juga mengucapkan terima kasih kepada keluarga dan teman-teman personel Angkatan Udara atas dukungan mereka.

“Pentingnya dukungan dari keluarga dan teman-teman anggota Pertahanan jarang diakui secara terbuka.  Hari ini kami mengakui peranan menting mereka dalam Operasi Bantu Sumatra.”

Marsekal Udara Houston juga memuji sumbangan Angkatan Udara pada operasi.

“Selama Operasi Bantu Sumatra Tahap Satu dan Tahap Dua, sekitar 460 orang yang berdedikasi dikirim ke Indonesia, dan banyak lagi yang mendukung mereka dari tanah air.  Pada puncak operasi, Kelompok Pengangkut Udara (Air Lift Group) menyediakan 6 buah pesawat Hercules C130 (14 orang awak), sebuah pesawat B707 (3 orang awak) dan sebuah pesawat Beech 350 (2 orang awak).  Upaya mereka, bersama dengan tim pemuat, personel pemelihara dan pengawas lalu lintas udara kita, secara langsung menyumbang pada pengangkutan bantuan kemanusiaan sebanyak hampir 800 ton, 4000 orang penumpang dan kira-kira1700 orang yang kehilangan tempat tinggal.

“Personel medis Angkatan Udara juga bertanggung jawab atas evakasi aero-medis untuk sekitar 100 orang pasien.  Prestasi telah dicapai ini meningkatkan hidup banyak orang dan kami merasa sangat bangga akan tugas luar biasa yang sudah anda laksanakan,” kata Bapak Marsekal Udara.
